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ANALISIS PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, STRES KERJA DAN 

GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KEPUASAN KERJA 

(Studi pada Pegawai Badan Pertanahan Kabupaten Sukoharjo) 

 

Abstrak 

Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang yang berkaitan langsung ataupun tidak 

langsung dengan pekerjaannya yang nantinya akan berpengaruh dalam 

meningkatkan maupun menurunkan kualitas dan produktivitas kerja. Tujuan dari 

penelitian ini adalah: 1) Untuk mengalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja pegawai. 2) Untuk menganalisis stres pengaruh kerja terhadap 

kepuasan kerja pegawai. 3) Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kepuasan kerja pegawai. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer 

yang diperoleh dari hasil kuesioner yang telah disebarkan pada Kantor Badan 

Pertanahan Kabupaten Sukoharjo yang berjumlah 60 pegawai, dengan 

menggunakan metode pemilihan sampel purposive sampling. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) Uji regresi linier berganda. 2) Uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

3) Uji hipotesis yang meliputi uji kelayakan model (Uji F), uji validitas pengaruh 

(Uji t), uji koefisien determinasi (Uji R2). Hasil dari analisis data diperoleh dengan 

menggunakan bantuan program SPSS Versi 20. Hasil penelitian secara simultan 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja, stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, dan gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifika terhadap kepuasan kerja. 

 

Kata Kunci: kepuasan kerja, lingkungan kerja, stres kerja, gaya kepemimpinan. 

 

Abstract 

Job satisfaction is a person's feelings that are directly or indirectly related to his 

work which will later influence in increasing or decreasing the quality and 

productivity of work. The purpose of this study are: 1) To analyze the effect of the 

work environment on employee job satisfaction. 2) To analyze the effect of work 

stress on employee job satisfaction. 3) To analyze the influence of leadership style 

on employee job satisfaction. The type of data in this study are primary data 

obtained from the results of a questionnaire that has been distributed to the Office 

of the Land Agency of Sukoharjo Regency, amounting to 60 employees, using the 

purposive sampling sample selection method. The analytical methods used in this 

study are: 1) Multiple linear regression test. 2) Classic assumption tests which 

include normality test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test. 3) 

Hypothesis testing which includes the model feasibility test (F test), the effect 

validity test (t test), the coefficient of determination test (R2 test). The results of the 

data analysis were obtained using SPSS Version 20. The results of the study 

simultaneously showed that the work environment had a significant effect on job 

satisfaction, job stress had a significant effect on job satisfaction, and the leadership 

style had a positive and significant effect on job satisfaction. 

 

Keywords: job satisfaction, work environment, work stress, leadership style. 
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1. PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia adalah proses pendayagunaan manusia sebagai 

tenaga kerja secara manusiawi agar potensi fisik dan psikis yang dimiliki berfungsi 

maksimal bagi tercapainya tujuan perusahaan (Hadari Nawawi 2003:42). Bekerja 

merupakan suatu tuntutan yang mendasar bagi setiap masyarakat saat ini. Memiliki 

kondisi diri yang sehat, baik secara fisik maupun secara psikis merupakan 

keinginan dari setiap manusia. Dengan kondisi yang baik yang akan membantu 

untuk melakukan segala sesuatu aktivitas dengan optimal, misalnya saja 

berorganisasi dan bekerja. Setiap individu dipersiapkan sedini mungkin untuk bisa 

produktif.  

Lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia yang berada 

didalamnya dapat melaksanakan kegiatanya secara optimal, sehat, aman dan 

nyaman. Kesusaian lingkungan kerja dapat berdampak dalam waktu yang lama, 

demikian juga dengan lingkungan kerja yang buruk akan mengakibatkan sulitnya 

memperoleh sistem kerja yang efektif dan efisien. Lingkungan kerja yang aman dan 

sehat terbukti berpengaruh terhadap produktivitas (Ardana 2012:208). Lingkungan 

kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak 

dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien. 

Stres kerja adalah suatu keadaan yang dialami oleh individu dalam 

menghadapi sebuah peluang, kendala, atau tuntutan yang hasilnya dianggap tidak 

pasti namun penting (Robbins 2007:793). Stres didalam bekerja dapat 

menimbulkan beberapa hal, yakni : akibat subjektif (kegelisahan, kebosanan), 

akibat perilaku (emosi tidak stabil), akibat kognitif (kurang bisa mengambil 

keputusan), akibat fisiologis (naiknya tekanan darah), serta akibat keorganisasian 

(menyebabkan kinerja menjadi rendah). 

Gaya kepemimpinan dapat dikatakan sebagai cara dari seorang pemimpin 

dalam membantu, mengerahkan, mendorong dan mengatur seluruh unsur-unsur 

didalam bekerja untuk mencapai suatu tujuan yang dapat menghasilkan kinerja 

pegawai yang  mewujudkan tujuan tersebut. Miftah Thoha (2010:9) kepemimpinan 

adalah kegiatan untuk memengaruhi perilaku orang lain, atau seni memengaruhi 

perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok. 
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Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 

produktivitas organisasi baik secara langsung ataupun tidak langsung. Menurut 

Robbins (2002:36) kepuasan kerja adalah suatu sikap umum seorang individu 

terhadap perkerjaannya. Terdapat tiga dimensi penting kepuasan kerja, yaitu 

kepuasan kerja adalah respon emosional terhadap situasi kerja, kepuasan kerja 

diartikan sebagai seberapa baik hasil yang diperoleh memenuhi harapan, kepuasan 

kerja menyajikan perhatian atau attitude yang berkaitan dengan pekerjaan. 

Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Sukoharjo berkomitmen menuju 

wilayah bebas korupsi (WBK) dan wilayah birokrasi bersih dan melayani 

(WBBM). Juga program yang menyentuh masyarakat antara lain, layanan 

pendaftaran tanah sistematis lengkap (PTSL APBN, APBD), loket online, 

pengaduan masyarakat melalui media sosial, monitoring evaluasi berkelanjutan 

dan, manajemen media dengan strategi komunikasi untuk memastikan bahwa setiap 

aktivitas dan inovasi perubahan yang telah diketahui oleh masyarakat. Berdasarkan 

uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan menguji dengan 

mengambil judul Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja Dan Gaya 

Kepemimpinn Terhadap Kepuasan Kerja Pegawa Badan Pertanahan Nasional 

Kabupaten Sukoharjo. 

 

2. METODE 

Desain penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui secara langsung penerapan sumber daya manusia lingkungan 

kerja, stres kerja dan gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pada pegawai 

Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Sukoharjo. Data yang digunakan adalah 

data primer dengan kuesioner yang akan diberikan kepada pegawai Badan 

Pertanahan Nasional Kabupaten Sukoharjo. Dan menggunakan Data menggunakan 

metode wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan cara peneliti hanya 

menyiapkan beberapa pertanyaan untuk memandu jalannya proses tanya jawab 

wawancara yang diberikan kepada pegawai Badan Pertanhan Nasional Kabupaten 

Sukoharjo. Pengumpulan data ini akan dilakukan pada tahun 2020. Sampel 

penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik  purposive sampling, 
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sehingga diperoleh sampel sebesar 60 responden. Metode analisa data penelitian ini 

menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan menggunakan uji analisa 

regresi linier berganda. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Responden  

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 

Laki-laki 33 55,00 

Wanita 27 45,00 

Total 60 100 

 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa responden yang sebagian besar berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 33 orang (55%) dan wanita sebanyak 27 orang 

(45%). 

Tabel 2. Karakteristik Usia Responden 

Usia Jumlah  Responden Persentase (%) 

25 tahun s/d 35 tahun 23 38,33 

36 tahun s/d 45 tahun 16 26,67 

46 tahun s/d 50 tahun 14 23,33 

> 50 tahun 7 11,67 

Jumlah 60 100 

 

Berdasarkan tabel 2. diketahui responden sebagian besar berusia  25 tahun s/d 

35 tahun sebanyak 16 orang (26,67%), 36 tahun s/d 45 tahun sebanyak 35 orang 

(35%), responden dengan usia 46 tahun s/d 50 tahun sebanyak 14 (23,33%) dan, 

pegawai berusia < 50 tahun sebanyak 7 orang (11,67%). 

Tabel 3. Karakteristik Tingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan Jumlah  Responden Persentase (%) 

SLTA 8 13,33 

D3 10 16,67 

S1 35 58,33 

S2 7 11,67 

Jumlah 60 100 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 8 responden (13,33%)  

merupakan tamatan SMA, sebanyak 10 responden (16,67%)  pegawai yang lulus 
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Diploma, sebanyak 35 responden (58,33%) pegawai yang lulus S1 dan lulusan S2 

sebanyak 7 responden (11,67%).   

3.2 Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4. Hasil Pengujian Normalitas 

 Variabel 
Kolmogorov-

Smirnov 

Sig  

(2-tailed) 
p-value Keterangan 

Undstadardized 

residual 

1,046 0,224 P > 0,05 Normal   

 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan melihat nilai Kolmogorov-Smirnov 

terhadap data unstandardized residual adalah sebesar 0,0224, dapat diketahui 

bahwa semua p-value untuk data ternyata lebih besar dari =5% (p>0,05), sehingga 

dapat dinyatakan bahwa keseluruhan data yang diperoleh memiliki sebaran  yang 

normal. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF α Keterangan 

Lingkungan Kerja  0,169 5,912 10 Tidak terjadi multikolinieritas 

Stres Kerja  0,141 7,089 10 Tidak terjadi multikolinieritas   

Gaya Kepemimpinan  0,134 7,465 10 Tidak terjadi multikolinieritas   

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10 dan nilai toleransi 

> 0,1, sehingga tidak terjadi multikolinieritas. 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel taraf 

signifikansi 

Sig. Kesimpulan 

Lingkungan Kerja  0,05 0,686 Bebas Heteroskedastisitas 

Stres Kerja  0,05 0,901 Bebas Heteroskedastisitas 

Gaya Kepemimpinan 0,05 0,794 Bebas Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Nilai probabilitas > 0,05 

berarti bebas dari heteroskedastisitas. 
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3.3 Uji Hipotesis  

3.3.1 Analisis Regresi  Linier Berganda 

Tabel 7. Rekapitulasi Regresi Linier Berganda 

Variabel β thitung Sig. 

(Constant) 1,934   

Lingkungan Kerja  0,291 3,658 0,001 

Stres Kerja 0,407 2,332 0,000 

Gaya Kepemimpinan 0,271 3,188 0,002 

 

Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 21.00 diperoleh hasil 

sebagai berikut :  

Y = 1,934 + 0,291 X1 + 0,407 X2 + 0,271 X3      (1) 

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien 

masing-masing variabel sebagai berikut: 

a. a    = Konstanta sebesar 1,934 atau positif, meskipun Lingkungan Kerja, 

Stres Kerja, dan Gaya Kepemimpinan tetap / tidak berubah maka Kepuasan Kerja 

Pegawai Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Sukoharjo  naik. 

b. b1  =  0,291, koefisien regresi X1 (Lingkungan Kerja) sebesar 0,291 atau yang 

berarti dengan adanya peningkatan Lingkungan Kerja sehingga meningkat 

Kepuasan Kerja sebesar 0,291. 

c. b2  =  0,407, koefisien regresi X2 (Stres Kerja) sebesar 0,407 atau yang berarti 

dengan adanya peningkatan Gaya Kepemimpinan sehingga meningkat 

Kepuasan Kerja sebesar 0,407. 

d. b3  =  0,271, koefisien regresi X3 (Gaya Kepemimpinan) sebesar 0,271 atau 

yang berarti dengan adanya Stres Kerja sehingga meningkat Kepuasan Kerja 

sebesar 0,271. 

3.3.2 Uji t 

Tabel 8. Uji t 

Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 

Lingkungan Kerja  3,658 2,003 0,001 H1 diterima 

Stres Kerja 2,332 2,003 0,000 H2 diterima 

Gaya Kepemimpinan 3,188 2,003 0,002 H3 diterima 
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Uraian hasil uji t sebagai berikut: 

a. Uji t yang berkaitan dengan Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja 

(Y) 

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,658 > ttabel = 2,003, maka 

Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Lingkungan Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja. Dari hasil menunjukkan bahwa hipotesis pertama menyatakan 

“Diduga ada pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja pegawai pada 

Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Sukoharjo” terbukti kebenarannya. 

b. Uji t yang berkaitan dengan Stres Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 2,332> ttabel = 2,003, maka 

Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Stres Kerja  terhadap 

Kepuasan Kerja. Dari hasil menunjukkan bahwa hipotesis kedua menyatakan 

“Diduga ada pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja pegawai pada Badan 

Pertanahan Nasional Kabupaten Sukoharjo” terbukti kebenarannya. 

c. Uji t yang berkaitan dengan Gaya Kepemimpinan (X3) terhadap Kepuasan 

Kerja (Y) 

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,188 > ttabel = 2,003, maka 

Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kepuasan Kerja. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga 

yang menyatakan “Diduga ada pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan 

Kerja pegawai pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Sukoharjo”, terbukti 

kebenarannya.  

3.3.3 Uji F 

Tabel 9. Uji F 

Fhitung Ftabel Sig. 

296,214 2,769 0,000 

 

Berdasar hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 296,214, angka 

tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga ketiga variabel 

independen signifikan mempengaruhi Kepuasan Kerja Pegawai  di Badan 

Pertanahan Nasional Kabupaten Sukoharjo  secara simultan. Dari hasil ini 

menunjukkan bahwa hipotesis keempat yang menyatakan “Diduga terdapat 
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pengaruh dari Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kepuasan Kerja” terbukti kebenarannya. 

3.3.4 Uji R2 (koefisien determinasi) 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R R2 Keterangan 

0,970 0,911  Persentase pengaruh 91,1% 

 

Berdasar hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,911, 

hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model (Lingkungan Kerja, Stres 

Kerja dan Gaya Kepemimpinan) menjelaskan variasi Kepuasan Kerja Pegawai di 

Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Sukoharjo  sebesar 91,1% dan 8,9% 

dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 

3.4 Pembahasan 

3.4.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh bahwa Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja diperoleh hasil thitung 3,658 > ttabel 2,003 dan sig. 0,001 < 0,05 maka 

menunjukkan bahwa H0 ditolak, artinya lingkungan kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Sehingga H1 yang menyatakan lingkungan 

kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja terbukti 

kebenarannya. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Afiyah, Djaelani dan  Priyono (2017) dan Erni Hasibuan (2019) yang menyatakan 

bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja . 

Penelitian Ellickson (2002) yang berjudul “Determinants of Job Satisfactions 

of Manicipal Goverment Employees” mengidentifikasi bahwa faktor lingkungan 

kerja variabel independen, maka hasil dari penelitian bahwa variabel lingkungan 

kerja secara signifikan berpengaruh  pada kepuasan kerja. 

3.4.2 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja diperoleh 

hasil thitung 2,332 > ttabel 2,003 dan sig 0,000 < 0,05 maka menujukkan bahwa H0 

ditolak, artinya stress kerja beperngaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Sehinggan H2 yang menyatakan stress kerja berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kepuasan kerja terbukti kebenarannya, artinya semakin Stres 

Kerja yang baik antar pegawai dan atasan akan meningkatkan Kepuasan Kerja. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dipo Gesang 

(2017) yang menyatakan stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan konsisten/ kesamaan yang 

dilakukan oleh D Cristover Rambulangi (2016) yang menyatakan bahwa variabel 

Stres Kerja mempunyai pengaruh signifikan mempengaruhi Kepuasan Kerja.     

3.4.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Gaya Kepemimpinan  terhadap Kepuasan 

Kerja diperoleh hasil thitung 3,188 > ttabel 2,003 dan sig. 0,002 < 0,05 maka 

menujukkan bahwa H0 ditolak, artinya gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Sehingga H3 yang menyatakan gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifika terhadap kepuasan kerja terbukti 

kebenarannya. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Luciana Tulhusnah (2015) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh potisif signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Menurut Robbins & Judge (2008:315) menyatakan bahwa kepemimpinan 

adalah kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju percapaian sasaran. 

Sedangkan Boone dan Kurtz (1994) dalam Suwanto dan Priansa (2011:140) 

kelompok mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah tindakan motivasi orang 

lain atau menyebabkan orang lain melakukan tugas tergentu dengan tujuan untuk 

mencapai tujuan spesifik. 

 

4. PENUTUP 

Hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasar hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh dari Lingkungan 

Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 

Sukoharjo. 
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b. Berdasar hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh dari Stres Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 

Sukoharjo. 

c. Berdasar hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh dari Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Badan Pertanahan Nasional 

Kabupaten Sukoharjo. 

d. Berdasar hasil uji F menunjukkan ada pengaruh dari Lingkungan Kerja, Stres 

Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Badan 

Pertanahan Nasional Kabupaten Sukoharjo secara simultan. 

Berdasarkan kesimpula diatas, maka peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan pengumpulan data tambahan 

dengan menggunakan metode wawancara agar data dan informasi yang 

didapatkan menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 

b. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mendampingi dan mengawasi 

responden dalam memilih jawaban agar mendapat jawaban yang konsisten. 

c. Diharapkan penelitian selanjutnya menambah jumlah sampel lebih dari 60 

responden obyek penelitian dan menambah waktu yang digunakan 

penelitian serta menambah jumlah peneliti dalam penelitian ini. 
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